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Pisang mempunyai banyak jenis dan manfaatnya. Salah satunya adalah pisang
kepok kuning. Batang, pelepah daun, dan bonggol dari pisang ini memiliki
kandungan fitokimia berkhasiat obat. Penelitian bertujuan untuk mengetahui efek
formula ekstrak bonggol pisang kepok kuning sebagai antiinflamasi. Bonggol
pisang kepok kuning dipotong menjadi berukuran 0,3 x 1 x 3 cm, dikeringkan di
dalam oven bersuhu 60 °C selama 6 jam, kemudian dibuat serbuk berukuran
40 mesh. Serbuk bonggol pisang diekstraksi menggunakan etanol 70 % dengan
teknik maserasi selama 24 jam sebanyak 3 kali. Pengujian antiinflamasi dilakukan
pada tikus putih jantan galur Sprague Dawley. Sebanyak 24 ekor tikus putih dibagi
menjadi enam kelompok perlakuan, yaitu konsentrasi formula ekstrak (10, 15, dan
20 %), kontrol positif (salep komersial), kontrol negatif, dan kontrol normal
(pemberian luka tanpa diberi formula apa pun). Rancangan penelitian yang
digunakan yaitu Rancangan Acak Lengkap (RAL), diulang sebanyak 4 kali, dan
data dianalisis menggunakan ANOVA dan Post Hoc Uji Games Howell. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa formula ekstrak bonggol pisang kepok kuning
memiliki potensi penyembuhan luka (antiinflamasi). Formula ekstrak 20 % dapat
mempercepat penyembuhan luka dalam sehari dibandingkan formula 10 % dan
15 %. Kecepatan tersebut ditunjukkan dengan penyembuhan luka tanpa bekas luka
dari formula ekstrak 20 % yang terjadi lebih awal dibandingkan dengan formula
lainnya. Aktivitas formula 20 % sebanding dengan kontrol positif salep komersial.
Aktivitas antiinflamasi dari formula salep bonggol pisang kepok kuning berkaitan
dengan kandungan senyawa saponin, flavonoid, dan tanin. Hasil penelitian
mengindikasikan bahwa ekstrak bonggol pisang kepok kuning berpotensi
dikembangkan sebagai obat antiinflamasi.

Bananas have many types and benefits. One of them is the Yellow Kepok Banana.
Banana stem, leaf midrib, and corm contain phytochemicals compound as
medicinal properties. The study aimed to determine the effect of the yellow kepok
banana corm extract formula as an anti-inflammatory. Banana corm was cut into
0.3 x 1 x 3 cm pieces, dried in the oven with temperature 60 °C for 6 hours, then
made 40 mesh powder. The powder extracted using 70 % ethanol by maceration
technique for 24 hours, repeated three times. Anti-inflammatory testing was carried
out on male Sprague Dawley white rats. A total of 24 white rats were divided into
six treatment groups, consists of different concentrations of the extract (10, 15, and
20 %), positive control (commercial ointment), negative control, and a normal
control (giving a wound without being given any formula). The experiment was
designed as a randomized complete, with four replications, data were analyzed
using ANOVA and the Post Hoc Games Howell Test. The results showed that the
yellow kepok banana extract formula had the potential for wound healing. The 20
% extract formula can accelerate wound healing in a day than the 10 and 15 %
formulas. The speed is shown by wound healing without scars from the 20 %
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extract formula, which occurs earlier than other formulas. The anti-inflammatory
activity of the 20 % formula was comparable to the positive control of commercial
ointment. The anti-inflammatory activity of the yellow kepok banana ointment
formula is related to the compound of saponins, flavonoids, and tannins. The results
indicate that the yellow kepok banana corm extract has the potential to be
developed as an anti-inflammatory drug.

PENDAHULUAN

Pisang merupakan salah satu tumbuhan
yang terdistribusi secara luas di Indonesia, dengan
berbagai jenis atau kultivar dan manfaatnya.
Bagian yang dimanfaatkan umumnya adalah buah
untuk konsumsi dan daun sebagai alat pembungkus
makanan. Selain itu, pisang juga dimanfaatkan
sebagai obat tradisional untuk berbagai penyakit,
antara lain diare, diabetes, lesi usus, maupun
disentri (Lakshmi et al. 2014). Masyarakat Desa
Trunyan, Bali menggunakan getah batang semu
pisang untuk mengobati luka (Fakhriani 2015).
Bagian lain yang belum banyak dimanfaatkan
adalah bonggolnya, padahal potensi bonggol
pisang sangat besar mengingat setelah panen
banggol selalu dibuang, dan jumlahnya sangat
banyak. Hasil penelitian menunjukkan ekstrak
etanol bonggol pisang mengandung senyawa
flavonoid, glikosida, terpenoid dan tanin
(Venkatesh et al. 2013). Tanin, flavonoid dan
saponin dari ekstrak pelepah pisang berfungsi
sebagai antibakteri dan dapat membantu
pertumbuhan sel baru pada luka (Priosoeryanto
et al. 2007).

Salah satu jenis pisang yang sering
dikonsumsi oleh masyarakat tetapi bukan pisang
yang langsung dimakan (plantain), sehingga harus
diolah terlebih dahulu adalah pisang kepok kuning
(Musa paradisiaca var. balbisiana Colla.),
memiliki diameter bonggol (0,54 m) dan tinggi
(3,75 m), lebih besar dari jenis-jenis pisang lainnya
(Sariamanah et al. 2016).

Penelitian pada pisang kepok menunjukkan
bahwa ekstrak bonggol pisang memiliki aktivitas
antimikroba lebih tinggi dibandingkan ekstrak
pelepahnya (Azizah 2016). Hal tersebut sesuai
dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh
(Ningsih et al. 2013) yang menyatakan bahwa
aktivitas antibakteri ekstrak bonggol pisang kepok
kuning lebih tinggi dibandingkan akar, pelepah/
batang, bunga, dan buahnya (Ningsih et al. 2013).

Oleh karena itu, bonggol pisang memiliki potensi
aktivitas antibakteri dibandingkan bagian lain dari
pisang.

Kemampuan penyembuhan luka dengan
memanfaatkan ekstrak getah pelepah pisang kepok
sudah pernah diteliti dan terbukti menyembuhkan
luka pada tikus (Khairunnisa et al. 2018). Selain
mempercepat penyembuhan luka, bonggol pisang
dapat membantu perbaikan struktur kulit yang
rusak tanpa bekas luka serta meningkatkan
revitalisasi  jaringan epidermis, pembentukan
fibroblas dan infiltrasi sel radang pada daerah luka
sehingga dapat dikembangkan menjadi kosmetik
(Takeo et al. 2015). Tujuan penelitian ini adalah
untuk mengetahui efek formula ekstrak bonggol
pisang kepok kuning sebagai antiinflamasi yang
dapat menyembuhkan luka sayat tanpa disertai
inflamasi (peradangan).

BAHAN DAN METODE

Penelitian  dilaksanakan sejak Maret
sampai Oktober 2018 di laboratorium Fakultas
Farmasi Institut Sains dan Teknologi Nasional
(ISTN), Jakarta. Tahapan penelitian terdiri atas
(@ penyiapan simplisia bonggol pisang,
(b) ekstraksi serbuk bonggol pisang dengan
maserasi, (¢) skrining fitokimia dari serbuk dan
ekstrak kental, (d) pembuatan formula ekstrak
bonggol pisang, (e) penyiapan hewan uji, dan
(f) pengujian aktivitas antiinflamasi formula.

Penyiapan simplisia bonggol pisang

Tanaman pisang kepok kuning (Musa
acuminata x Musa balbisiana) yang digunakan
yaitu tanaman yang berusia satu tahun dan telah
berbuah, tanaman berasal dari kebun petani di Jati
Asih, Jonggol, Jawa Barat. Bagian bonggol (umbi/
batang sejati) diambil dari bagian bawah batang
pisang kemudian dibuang akar-akarnya dan dicuci
dengan air sampai bersih. Bonggol dipotong
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dengan alat khusus sehingga diperoleh potongan-
potongan berukuran 0,3 x 1x 3 cm. Selanjutnya,
potongan bonggol pisang dikeringkan di dalam
oven bersuhu 60 °C selama 6 jam kemudian dibuat
serbuk berukuran 40 mesh.

Ekstraksi serbuk bonggol pisang

Esktraksi dilakukan dengan cara maserasi
menggunakan etanol 70 %. Serbuk kering bonggol
pisang kepok kuning ditimbang sebanyak 500 g
kemudian dimaserasi dalam satu liter etanol 70 %
selama tiga hari pada suhu ruangan. Maserasi
dilakukan sebanyak dua kali. Setelah kedua proses
maserasi selesai maka hasil maserat dicampurkan
kemudian disaring sebanyak dua kali. Penyaringan
pertama menggunakan kapas dan penyaringan
kedua menggunakan kertas saring berdiameter
20 cm berukuran mess 270 (ukuran pori-pori
50 um). Hasil maserat berupa ekstrak berwarna
jernih atau mendekati jernih ditampung ke dalam
wadah gelas berwarna gelap dan tertutup, serta
terhindar dari cahaya matahari langsung.
Selanjutnya, maserat dipekatkan dengan vacum
rotary evaporator pada suhu 45 °C hingga
diperoleh ekstrak kental etanol 70 % (Tiwari
etal. 2011).

Skrining fitokimia

Uji fitokimia dari serbuk dan ekstrak
bonggol pisang kepok kuning dilakukan terhadap
senyawa flavomoid, saponin, tannin, dan alkaloid.
Pengujian flavonoid dilakukan dengan metode
Farnsworth (1966). Sebanyak 2 g serbuk kering
bonggol pisang atau 4 mg ekstrak bonggol pisang
dimasukkan ke dalam gelas piala, ditambahkan
100 ml akuades panas, kemudian dididihkan
selama 5 menit. Larutan disaring dengan kertas
saring, kemudian filtrat yang diperoleh digunakan
sebagai larutan uji. Sebanyak 5 ml larutan uji
bonggol pisang dimasukkan ke dalam tabung
reaksi, kemudian ditambahkan 1 ml larutan NaNO,
5 %, dan 1ml AICIl; 10 %. Selanjutnya, larutan
dikocok dan ditambahkan 2 ml NaOH 1M melalui
dinding tabung dan larutan di dalam tabung
dibiarkan hingga memisah. Terbentuknya lapisan
berwarna merah menunjukkan adanya senyawa
flavonoid (Wardani 2013).
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Pengujian senyawa saponin dilakukan
dengan metode Farnsworth (1966). Sebanyak
10 ml larutan uji (yang diperoleh dari skrining
flavonoid) dimasukkan ke dalam tabung reaksi dan
dikocok secara vertikal selama 10 detik, lalu
dibiarkan  selama 10 menit, selanjutnya
ditambahkan satu tetes HCI 1 %. Terbentuknya
busa vyang stabil dalam tabung reaksi,
menunjukkan adanya senyawa saponin (Wardani
2013).

Pengujian senyawa tanin dilakukan dengan
metode Farnsworth (1966). Sebanyak 2 g serbuk
atau 4 mg ekstrak dicampur dengan 100 ml air,
dididihkan selama 15 menit, kemudian didinginkan
dan disaring dengan kertas saring ke dalam filtrat
yang diperoleh kemudian ditambahkan larutan ferri
(1) klorida 1 %. Terbentuknya warna biru tua atau
hijau kehitaman menunjukkan adanya senyawa
tanin (Fransworth) (Wardani 2013).

Pengujian alkaloid dilakukan dengan
metode Harborne (1987). Sebanyak 2 g serbuk dan
4 mg ekstrak bonggol dimasukkan ke dalam
wadah, ditambahkan amoniak 25 % sebanyak 5 ml,
kemudian ditambahkan 20 ml kloroform sampai
massa bahan uji terendam. Campuran diaduk dan
dipanaskan di atas penangas air dan disaring.
Selanjutnya, filtrat diuapkan sampai setengahnya,
lalu dituang ke dalam tabung reaksi, dan
ditambahkan asam klorida 2 N. Kemudian larutan
dikocok dan dibiarkan hingga membentuk dua
lapisan. Lapisan jernih yang terbentuk diambil dan
dimasukkan ke dalam tiga tabung reaksi dengan
jumlah yang sama. Pada tabung reaksi |
ditambahkan pereaksi Mayer, pada tabung Il
ditambahkan pereaksi Bouchardat, dan pada
tabung Il ditambahkan pereaksi Dragendorff.
Adanya senyawa alkaloid ditandai dengan
terbentuknya endapan putih pada tabung yang
berisi pereaksi Mayer, endapan coklat pada
pereaksi Bouchardat, dan endapan merah bata
pada pereaksi Dragendorff (Harborne 1987).

Pembuatan formula ekstrak bonggol pisang
kepok kuning

Dibuat 5 macam formula salep ekstrak
bonggol pisang kepok kuning yang mengandung
bahan aktif ekstrak dan bahan pembawa lainnya
(Tabel 1). Sebanyak 20 g formula sediaan salep
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Tabel 1.  Komposisi formula salep dari ekstrak etanol bonggol pisang kepok kuning.
Table 1.  Composition of ointment formula containing kepok kuning banana corm ethanol extract.

Bahan F1 (10 %) F2 (15 %) F3 (20 %) F4 (+) F5(-)
EBK 2 3 4 - -
Adeps lanae 3 3 3 - 3
Vaseline album 15 14 13 - 17
Salep Komersial - - - 20 -
Keterangan/Note:

F1: Salep ekstrak 10 %, F2: Salep ekstrak 15 %, F3: Salep ekstrak 20 %, F4 (kontrol positif) : Salep yang mengandung Povidone
lodine, F5 (kontrol negatif): Salep basis. EBK: Ekstrak Etanol Bonggol Pisang Kepok kuning/F1: Ointment extract 10 %,
F2: Ointment extract 15 %, F3: Ointment extract 20 %, F4 (positive control): Ointment containing Povidone lodine, F5 (negative

control): Base ointment. EBK: Yellow Kepok Banana Corm Ethanol Extract.

ekstrak bonggol pisang kepok kuning yang
masing-masing mengandung ekstrak 10, 15, dan
20 %. Salep tersebut digunakan untuk dua kali
pemakaian dalam sehari selama 10 hari
pengamatan. Vaselin album dan adeps lanae
dicampur terlebih dahulu secara homogen di dalam
mortar. Ekstrak etanol 70 % bonggol pisang kepok
kuning ditambahkan ke dalam mortar dan diaduk
hingga homogen, lalu ditambahkan vaselin album
dan adeps lanae ke dalam mortar, kemudian diaduk
hingga homogen dan dikemas di dalam wadah.

Uji aktivitas antiinflamasi

Hewan uji yang digunakan pada pengujian
antiinflamasi adalah tikus putih jantan galur
Sprague Dawley sebanyak 24 ekor dalam kondisi
sehat, dengan berat badan 150-200 g. Tikus
diaklimatisasi terlebih dahulu selama 7 hari agar
tikus dapat beradaptasi pada lingkungannya,
selama diadaptasikan tikus diberikan makan dan
minum pada pagi dan sore hari. Hewan uji dicukur
di bagian punggung dan dibersihkan dengan
alkohol 70 %. Kulit pada punggung tikus disayat
dengan pisau bedah dengan panjang luka sayat
1 cm, kedalaman 0,2 cm sejajar tulang vertebrae,
berjarak 5 cm dari telinga (Rupina et al. 2016).
Tikus tersebut dibagi dalam 6 kelompok masing-
masing terdiri atas 4 ekor dengan menggunakan
teknik random sampling. Kelompok | diberi
perlakuan formula ekstrak bonggol pisang kepok
kuning 10 %, kelompok Il diberi formula ekstrak
bonggol pisang kepok kuning 15 %, kelompok I11
diberi formula ekstrak bonggol pisang kepok
kuning 20 %, kelompok IV sebagai kontrol positif,
kelompok V diberi formula basis sebagai kontrol
negatif dan kelompok VI tidak diberikan perlakuan

sebagai kelompok normal. Parameter yang diukur
adalah panjang luka. Setiap tikus dibuat luka sayat,
dan masing-masing diberikan perlakuan (kecuali
tikus kelompok normal yang luka sayatnya tidak
diberikan perlakuan apa pun). Saat pembuatan luka
sayat dianggap sebagai hari ke-0. Panjang luka
diukur setiap hari dari hari pertama sampai hari ke-
10.

Analisis data

Hasil pengukuran panjang luka dihitung
rata-rata, serta persentase penyembuhan luka.
Selanjutnya dilakukan analisis statistik secara
ANOVA (Analysis of Variance) dan Uji Post Hoc.
Analisis statistik dilakukan dengan bantuan
software SPSS 22.0.

Evaluasi formula salep ekstrak bonggol pisang
kepok kuning

Pengujian karakteristik formula salep
dilakukan terhadap sifat organoleptik, homo-
genitas, pH, daya lekat, dan daya sebar. Pengujian
organoleptik dilakukan dengan mengamati sediaan
dari bentuk, bau, rasa dan warna.

Pengujian homogenitas dilakukan dengan
cara mengoleskan sediaan pada sekeping kaca atau
bahan transparan lain yang cocok dan dapat
menunjukkan susunan yang homogen. Sediaan
salep yang homogen ditandai dengan tidak
terdapatnya gumpalan pada hasil pengolesan,
struktur yang rata dan memiliki warna yang
seragam dari titik awal pengolesan sampai titik
akhir pengolesan. Sediaan salep yang diuji diambil
pada tiga tempat yaitu bagian atas, tengah dan
bawah dari wadah salep (Depkes 1979).
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Pengujian pH sediaan dilakukan dengan
menimbang salep sebanyak 0,5 g dan diencerkan
dengan 5 ml akuades dan diuji menggunakan
kertas lakmus. Perubahan warna pada kertas
lakmus dibandingkan dengan warna standar.

Pengujian daya lekat dilakukan dengan
cara menimbang 1 g sediaan yang diletakkan pada
salah satu permukaan kaca objek dengan ukuran
25,4 x 76,2 mm kemudian kaca objek ditutup
dengan permukaan kaca objek yang lain. Kaca
objek ditindih dengan beban 1 kg selama 5 menit.
Kaca objek yang terhimpit kemudian dipasang
pada alat uji daya lekat bersamaan dengan
pemberian beban 80 g pada alat uji daya lekat,
waktu ketika gelas objek saling terlepas dicatat.
Daya lekat sediaan yang baik tidak kurang dari
4 detik (Dara 2012).

Pengujian daya sebar dilakukan dengan
meletakkan sebanyak 0,5 g sediaan diatas kaca
bulat yang berdiameter 15 cm, kemudian kaca
lainnya diletakkan diatasnya dan dibiarkan selama
1 menit. Diameter sebar sediaan diukur. Setelah
itu, ditambahkan 200 g beban tambahan ke bagian
atas kaca bulat yang menimpa sediaan dan
didiamkan selama satu menit, kemudian diukur
diameter sebar yang telah konstan. Syarat diameter
daya sebar sediaan yang baik antara 5-7 cm (Garg
et al. 2002).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Identitas tanaman pisang

Hasil determinasi yang dilakukan oleh
LIPI Cibinong terhadap pisang kepok kuning yang
digunakan dalam percobaan ini adalah Musa
acuminata x Musa balbisiana ABB, Famili
Musaceae. Bentuk buah dan bonggol dari pisang
kepok kuning dapat dilihat pada Gambar 1.

Skrining fitokimia

Skrining fitokimia dari serbuk maupun
ekstrak  bonggol  pisang  kepok  kuning
menunjukkan adanya kandungan senyawa saponin,
flavonoid, dan tanin (Tabel 2). Uji alkaloid pada
ekstrak dan serbuk ekstrak bonggol pisang kepok
kuning menunjukkan bahwa tidak terdapat
endapan kuning pada pereaksi Mayer, endapan
coklat pada pereaksi Bouchardat, dan endapan
merah bata pada pereaksi Dragendorff, berarti
serbuk dan ekstrak pisang kepok kuning tidak
mengandung senyawa alkaloid. Hal tersebut sesuai
dengan penelitian yang menunjukkan bahwa
ekstrak etanol kulit buah pisang kepok kuning
mengandung senyawa flavonoid, tanin dan saponin
(Saraswati 2015). Begitu pula dengan ekstrak
etanol bonggol pisang nangka (Musa paradisiaca

@)
Gambar 1. Pisang kepok kuning (Musa acuminata x Musa balbisiana ABB). (a). Buah pisang; (b). Bonggol pisang.

Figure 1
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(b)

Yellow kepok banana (Musa acuminata x Musa balbisiana ABB). (a). Banana fruit; (b). Banana corm.



Formula Ekstrak Bonggol Pisang Kepok Kuning ... (Desy Muliana Wenas, Lisana Sidgi Aliya dan Wisma Merry Anjani)

formatypicaatu) yang juga me ngandung senyawa
flavonoid, tanin dan saponin (Hilma et al. 2016).

Karakteristik sediaan salep

Hasil uji organoleptik pada sediaan salep
ekstrak etanol bonggol pisang kepok kuning
menunjukkan bahwa ekstrak bonggol pisang kepok
memiliki ciri khas beraroma manis, rasa pahit, dan
bentuk yang padat (Tabel 3), serta berwarna coklat
tua (Gambar 2).

Hasil uji homogenitas menunjukkan bahwa
semua formula salep homogen, yang ditandai
dengan tidak adanya butiran kasar atau partikel
yang bergerombol pada gelas objek dan semuanya
menyebar secara merata. Suatu sediaan salep harus
homogen dan merata agar tidak menimbulkan
iritasi dan terdistribusi merata ketika digunakan
(Anief 1997).

Formula ekstrak etanol bonggol pisang
kepok kuning memiliki nilai pH yang sesuai

Tabel 2.  Sifat fitokimia serbuk dan ekstrak etanol bonggol pisang kepok kuning.
Table 2. Phytochemical properties of yellow kepok banana corm powder and ethanol extract.

Senyawa fitokimia Hasil pengamatan Serbuk Ekstrak
Flavonoid Terdapat endapan berwarna merah +++ +++
Tanin Terbentuk warna biru tua + +
Saponin Terbentuk busa yang stabil ++ ++
Alkaloid : Mayer Tidak terdapat endapan kuning

Bouchardat Tidak terdapat endapan coklat - -
Dragendorff Tidak terdapat endapan merah bata

Keterangan/Note : + Hasil positif, - Hasil negatif/+ Positive results, - Negative results.

Tabel 3. Evaluasi organoleptik dan homogenitas salep formula ekstrak etanol bonggol pisang kepok kuning.
Table 3. Organoleptic evaluation and homogeneity of the yellow kapok banana corm ethanol extract formula.
Formula Warna Aroma Rasa Bentuk Homogenitas
F1 Coklat Tua Manis Pahit Padat Homogen
F2 Coklat Tua Manis Pahit Padat Homogen
F3 Coklat Tua Manis Pahit Padat Homogen
F4 Coklat Tua Manis Pahit Padat Homogen
F5 Putih Tidak berbau Pahit Padat Homogen
Keterangan/Note:

F1 : Formula mengandung 10 % ekstrak/The formula contains 10 % extract.

F2 : Formula mengandung 15 % ekstrak/The formula contains 15 % extract.

F3 : Formula mengandung 20 % ekstrak/The formula contains 20 % extract.

F4 : Salep komersial (kontrol positif)/Commercial ointment (positive control).

F5 : Formula mengandung basis (kontrol negatif)/Formula containing base (negative control.

Gambar 2.
Figure 2.

Salep formula ekstrak etanol bonggol pisang kepok kuning 20 %.
Ointment of yellow kepok banana containing 20 % corm-ethanol extract.
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dengan persyaratan pH sediaan topikal yaitu 4,5-
6,5 (Tranggono & Latifah 2007) sehingga salep
ekstrak etanol bonggol pisang kepok kuning aman
untuk digunakan, karena jika pH terlalu asam dapat
menyebabkan iritasi  kulit sedangkan pH yang
terlalu basa dapat membuat kulit bersisik. Uji daya
lekat menunjukkan bahwa formula ekstrak etanol
bonggol pisang kepok kuning memerlukan waktu
>4 detik, untuk melekat pada kulit. Hal tersebut
dikarenakan basisnya adalah hidrokarbon sehingga
waktu daya lekatnya lebih lama karena konsistensi
formula salep yang padat.

Uji daya sebar sediaan dilakukan untuk
melihat kemampuan sediaan yang menyebar pada
kulit dimana sebaiknya sediaan memiliki daya
sebar yang baik untuk menjamin kepuasan
pengguna. Semakin luas membran tempat sediaan
menyebar maka koefisien difusi makin besar yang
mengakibatkan difusi senyawa aktif pun semakin
meningkat, sehingga semakin besar daya sebar
suatu sediaan maka semakin baik (Hasyim et al.
2012). Syarat diameter daya sebar sediaan yang
baik antara 5-7 cm (Garg et al. 2002).

Aktivitas antiinflamasi

Proses penyembuhan dimulai pada hari
ke-2 dengan proses penyembuhan yang paling
besar pada kelompok 3 (konsentrasi ekstrak 20 %).
Pada hari ke-7, kelompok 3 menunjukkan

@

Figure 3
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penyembuhan terbaik dengan penyembuhan kulit
mencapai 100 % (Gambar 3). Kelompok tikus
lainnya juga mengalami kesembuhan luka 100 %
pada hari ke-8, kecuali kelompok normal yang
masih menunjukkan adanya luka (4,75 mm). Pada
hari ke-10, kelompok normal belum sembuh
sempurna dan panjang luka mencapai 3 mm
(Gambar 4). Hal tersebut terjadi karena meskipun
luka pada tikus kelompok normal tidak diberi
perlakuan, namun tikus tersebut mempunyai
kemampuan alami untuk melindungi dan
memulihkan dirinya (Pongsipulung 2012).

Sebelum dilakukan uji ANOVA, terlebih
dahulu dilakukan uji homogenitas menggunakan
uji Levene terhadap data persentase penyembuhan
luka pada hewan uji. Bila data memenuhi syarat uji
homogenitas (homogen), maka uji yang digunakan
dalam Post Hoc adalah Bonferroni. Bila data tidak
homogen, maka data uji yang digunakan adalah uji
Games Howel. Data pada hari pertama tidak
dihitung, dikarenakan nilai panjang luka konstan
atau tidak berubah.

Hasil uji Levene menunjukkan beberapa
data panjang luka pada beberapa hari pengamatan
tidak homogen. Hal tersebut dikarenakan nilai p
pada uji Levene < 0,05 pada hari ke-2, hari ke-6
sampai hari ke-10, sehingga uji Post Hoc yang
digunakan ialah uji Games Howell. Sedangkan
hasil uji ANOVA terhadap rata-rata panjang luka

b

Gambar 3. Penampakan luka pada hewan uji setelah diberi salep formula ekstrak bonggol pisang kepok kuning 20 %,
(a) Luka tikus hari pertama, (b) Luka tikus hari ke-7.
Wound appearance after being treated with 20 % extract ointment of yellow kepok banana corm,
(a) Wound on the first day, (b) Wound on the 7" day.
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Gambar 4. Hubungan antara waktu penyembuhan dengan panjang luka tikus putih jantan galur
Sprague Dawley pada berbagai perlakuan formula ekstrak etanol bonggol pisang kepok kuning.

Figure 4

Relationship between healing time and wound length of Sprague Dawley male-white rats

treated with formula of yellow kepok banana corm ethanol extract

pada 10 hari pengamatan menunjukkan nilai F
sebesar 15,141 dengan nilai p 0,000 < 0,05; artinya
pengaruh masing-masing perlakuan terhadap rata-
rata panjang luka pada 10 hari pengamatan terbukti
secara bermakna.

Berdasarkan uji Games Howell, perbedaan
yang bermakna terdapat pada data panjang luka
antara kelompok positif dengan ekstrak 20 %,
kelompok negatif dengan ekstrak 20 %, ekstrak
10 % dengan ekstrak 20 %, dan ekstrak 15 %
dengan ekstrak 20 %. Hasil analisis statistik
menunjukkan ~ bahwa  terdapat  perbedaan
penyembuhan luka pada hari ke-2 sampai hari
ke-10. Luka pada seluruh tikus pada hari ke-2
mulai mengalami proses penyembuhan (kecuali
kelompok normal dan kontrol negatif yang mulai
proses penyembuhan pada hari ke-3), vyaitu
sebanyak 15 % pada F1 dan 18 % pada F2. Proses
penutupan luka terjadi pada tahap pertama yaitu
fase inflamasi. Fase inflamasi merupakan tahap
pertama dari penyembuhan luka. Berdasarkan hasil
rata-rata panjang luka pada masing-masing
perlakuan per hari (Gambar 4) dapat disimpulkan
bahwa ekstrak bonggol pisang kepok kuning 20 %
(F3) menunjukkan penyembuhan luka terbaik.
Luka sembuh tanpa ada bekas luka pada hari ke-8
ditunjukkan oleh seluruh kelompok tikus kecuali

kelompok tikus normal (dimana lukanya tidak
diberi perlakuan apapun) masih memiliki rata-rata
panjang luka sebesar 3 mm pada hari ke-10.

Salep ekstrak bonggol pisang kepok
kuning 10 % mampu menurunkan panjang luka
1,239 mm/hari, penurunan panjang luka dengan
salep komersial sebagai kontrol positif adalah
1,347 mm/hari sedangkan tanpa diberikan salep
penurunan panjang luka adalah 0,836 mm/hari.
Salep ekstrak bonggol pisang kepok kuning 10 %
mampu meningkatkan penyembuhan 12,45 %/hari,
peningkatan penyembuhan dengan salep komersial
sebagai kontrol positif adalah 13,18 %/hari dan
salep basis (kontrol negatif) 13,49 %/hari,
sedangkan tanpa diberikan salep, penyembuhan
luka lebih lambat yaitu 8,376 %/hari.

Fase inflamasi terlihat pada hari ke-2 dan
berakhir sekitar 3 hingga 4 hari, pada fase tersebut
muncul peradangan dan kemerahan, lalu terjadi
peristiwa hemostatis yang dibantu oleh benang-
benang fibrin. Fase proliferasi terjadi saat fibroblas
menghasilkan ~ kolagen.  Kolagen  tersebut
membantu mengembalikan kekuatan jaringan kulit
dan mempercepat penyembuhan luka. Tahap
terakhir yaitu pada fase maturasi dimana pada fase
ini sudah terlihat jaringan kulit yang baru
(Sugiaman 2011).
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Gambar 5. Hubungan antara waktu dengan persentase penyembuhan luka tikus putih jantan galur Sprague Dawley
pada berbagai perlakuan formula ekstrak etanol bonggol pisang kepok kuning.

Figure 5

Relationship between time and percentage of healing of Sprague Dawley male-white rats treated

with formula of yellow kepok banana corm ethanol extract

Perlakuan formula ke-3 (ekstrak 20 %)
pada hari ke-7 penyembuhan luka sudah mencapai
100 %, sedangkan luka yang diberi perlakuan F1
(ekstrak 10 %) dan F2 (ekstrak 15 %) mengalami
kesembuhan tanpa bekas luka pada hari ke-8.
Persentase kesembuhan sebesar 100 % untuk
ketiga formula tersebut menunjukkan bahwa
formula ekstrak etanol bonggol pisang kepok
kuning memiliki aktivitas penyembuhan luka
sayat. Formula ekstrak etanol bonggol pisang
kepok kuning mengandung zat aktif yang mampu
meningkatkan aliran darah ke daerah luka dan juga
dapat menstimulasi fibroblas sebagai respon untuk
penyembuhan luka (Dewi 2018).

Luka pada tikus kelompok kontrol negatif
(F5) yang hanya dioles dengan basis hidrokarbon
(adeps lanae dan vaselin album) menunjukkan
penyembuhan luka yang hampir sama dengan
kontrol positif (F4), namun perbedaannya terlihat
pada F4 yaitu awal penyembuhan lukanya dimulai
pada hari ke-2, sedangkan F5 baru memulai
penyembuhan lukanya pada hari ke-3. Kelompok
tikus dengan formula ekstrak (F1-F3) memiliki
tingkat penyembuhan yang lebih baik (95-100 %)
daripada kelompok tikus dengan formula kontrol
positif (F4) pada hari ke-7, yaitu sebesar 90 %.
Komposisi yang terdapat pada salep komersial
yaitu povidon iodine yang memiliki zat aktif yang
dapat membantu proses penyembuhan luka sayat
dengan cepat. Luka yang diberikan formula basis
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(F5) mengalami proses penyembuhan lebih cepat
dibandingkan luka yang tidak diberi perlakuan
apapun (kelompok normal). Hal tersebut dapat
dilihat dari persentase penyembuhan luka pada
kelompok tikus F5 (kontrol negatif) pada hari ke-7
sebesar 85 % dan luka sembuh tanpa bekas
(100 %) pada hari ke-8, sedangkan persentasi
penyembuhan luka pada kelompok tikus normal di
hari ke-10 baru mencapai 70 %. Hal tersebut
dikarenakan basis sediaan tersebut yaitu campuran
vaseline album dan adeps lanae dapat menarik
lebih banyak air sehingga luka tertutupi dari
bakteri, kemudian cepat kering dan tidak
membusuk (Andrie & Sihombing 2017).

Mekanisme penyembuhan luka pada
ekstrak bonggol pisang kepok kuning dapat berasal
dari kandungan flavonoid, tanin dan saponin.
Flavonoid diketahui mampu  meningkatkan
proliferasi fibroblas sehingga dapat mempercepat
proses penyembuhan luka (Aslam et al. 2018).
Flavonoid juga memiliki sifat astringent dan
aktivitas antimikroba sehingga berperan dalam
kontraksi luka dan mempercepat proses epitelisasi
(Ambiga et al. 2007). Tanin berperan dalam proses
pembekuan darah, sehingga darah beku akan
mengakumulasi jaringan fibroblas serta mencegah
infeksi yang diakibatkan oleh bakteri yang terdapat
di sekitar area luka. Saponin dapat menyebabkan
tekanan permukaan sel menurun dan membuat sel
lisis (Matasyoh et al. 2014).



Formula Ekstrak Bonggol Pisang Kepok Kuning ... (Desy Muliana Wenas, Lisana Sidgi Aliya dan Wisma Merry Anjani)

KESIMPULAN

Formula salep mengandung 20 % ekstrak
etanol bonggol pisang kepok kuning memiliki
aktivitas penyembuhan luka paling cepat pada
tikus uji dibandingkan dengan formula ekstrak 10
dan 15 %. Aktivitas formula 20 % sebanding
dengan kontrol positif salep komersial. Aktivitas
antiinflamasi dari formula salep bonggol pisang
kepok kuning berkaitan dengan kandungan
senyawa saponin, flavonoid, dan tanin. Hasil
penelitian mengindikasikan bahwa ekstrak bonggol
pisang kepok kuning berpotensi dikembangkan
sebagai obat antiinflamasi.
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(KEEFEKTIFAN PIRETRUM, MIMBA, Beauveria bassiana, DAN
Metarhizium anisopliae TERHADAP WERENG COKLAT (Nilaparva
lugens Stal.))

THE EFFECTIVENESS OF PYRETHRUM, NEEM, Beauveria
bassiana AND Metarhizium anisopliae AGAINST BROWN PLANT
HOPPER (Nilaparvata lugens Stal.)

Bul. Littro. Vol. 30, No. 1, 2019, 1-10

Wereng coklat merupakan masalah dalam budidaya tanaman padi
karena sering mengakibatkan gagal panen. Pengendalian dengan
insektisida sintetis berdampak negatif terhadap kesehatan manusia dan
lingkungan. Penelitian bertujuan untuk mengetahui keefektifan
insektisida nabati (piretrum dan mimba) dan insektisida hayati
(Beauveria bassiana dan Metarhizium anisopliae) terhadap wereng
coklat.  Penelitian dilakukan di Rumah Kaca Entomologi Balai
Penelitian Tanaman Rempah dan Obat, Bogor tahun 2017. Penelitian
terdiri atas 2 kegiatan yaitu efektifitas insektisida nabati dan hayati
terhadap mortalitas wereng coklat dan penularan insektisida hayati
secara horizontal. Formula insektisida nabati yang diuji adalah (1)
piretrum 1 (5 mLI" air ), (2) piretrum 11 (5 mLI™ air ), (3) mimba I (20
mlLI* air ), (4) mimba 1l (20 mLI* air ), (5) insektisida sintetis
(karbosulfan) (2 mlLI™" air ) dan (6) kontrol (air). Perlakuan insektisida
hayati yang diuji adalah (1) Bb (semprot, 2,5 ml/tanaman), (2) Bb
(granul, 5 g/pot), (3) Ma (semprot, 2,5 ml/tanaman), (4) Ma (granul, 5
g/pot) dan (5) kontrol. Perlakuan daya tular horizontal terdiri atas
perbandingan wereng terinfeksi : sehat yaitu 1 : 10; 2 : 10; 3: 10; 4 : 10.
Insektisida nabati piretrum dan mimba dapat menekan populasi wereng
coklat berturut turut 85-87 % dan 60-70 %. B. bassiana mampu
menekan populasi wereng sekitar 18,2 %, lebih baik dari M. anisopliae
(5,6 %). Aplikasi dengan penyemprotan lebih baik dari bentuk granul.
Penggunaan insektisida hayati tidak menunjukkan daya tular horizontal
pada wereng sehat. Insektisida nabati (piretrum dan mimba) lebih
prospektif dalam mengendalikan wereng coklat daripada insektisida
hayati (B. bassiana dan M. anisopliae).

Kata kunci: Bioinsektisida; daya tular horizontal; mortalitas; wereng
coklat

UDC 632.95
Dwi Ajias Pramasari dan A. Heru Prianto

(KELAYAKAN FINANSIAL PRODUKSI BIOPESTISIDA BUI
MIMBA (Azadirachta indica A. Juss) DENGAN METODE
PENGEPRESAN ULIR)

FINANCIAL FEASIBILITY STUDY OF NEEM (Azadirachta indica
A. Juss) SEED BASED-BIOPESTICIDES PRODUCTION WITH
SCREW PRESS METHOD

Bul. Littro. Vol. 30, No. 1, 2019, 11-26

Biji mimba merupakan salah satu bahan baku biopestisida berprospek
baik, karena mengandung minyak dengan bioaktif limnoid. Salah satu
metode untuk memperoleh minyak dari biji mimba yaitu dengan
metode pengepresan ulir. Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui
kelayakan finansial usaha produksi biopestisida dari biji mimba yang
diaplikasikan pada skala industri dengan memperhatikan diagram alir
proses produksinya. Analisa kelayakan finansial pada penelitian ini
dilakukan dengan pendekatan NPV, IRR, Payback Period dan
Profitability Index. Analisa kelayakan finansial menunjukkan usaha
biopestisida memiliki nilai NPV Rp 3.026.193.872,00; IRR 46,90 %,
Payback Period 2 tahun 1 bulan, dan Profitability Index 2,40.
Berdasarkan keempat kriteria kelayakan tersebut, usaha pembuatan
biopestisida berbasis minyak mimba dengan metode pengepresan ulir,
layak untuk dikembangkan. Analisis sensitivitas menunjukkan bahwa
perubahan harga bahan baku dari biji mimba dan harga jual produk
biopestisida sangat mempengaruhi kelayakan usaha biopestisida dari
biji mimba dengan metode pengepresan ulir. Analisis kelayakan usaha
ini diharapkan dapat dijadikan acuan awal untuk mengembangkan
potensi biji mimba sebagai biopestisida.

Kata kunci: Azadirachta indica; analisis sensitivitas; biji; biopestisida;

kelayakan finansial

UDC 632.951

Arief Heru Prianto, Budiawan, Yoki Yulizar, dan Partomuan Simanjuntak

(PENGARUH SINERGI AZADIRACHTIN DAN KOMPONEN MINOR DALAM MINYAK BlJI MIMBA TERHADAP AKTIVITAS
ANTIFEEDANT Spodoptera litura)

THE SYNERGY EFFECT OF AZADIRACHTIN AND MINOR COMPONENTS OF NEEM SEED OIL ON ANTIFEEDANT ACTIVITY OF
Spodoptera litura

Bul. Littro. Vol. 30, No. 1, 2019, 27-34

Aktivitas azadirachtin sebagai antifeedant terhadap serangga dari minyak mimba (Azadirachta indica A.Juss) diduga bersinergi dengan komponen
minor di dalam minyak. Penelitian bertujuan untuk mengetahui kandungan komponen minor yang memiliki kontribusi terbesar terhadap pengaruh
sinergi dengan komponen utama minyak biji mimba yaitu azadirachtin dalam aktivitas antifeedant Spodoptera litura. Minyak biji mimba
difraksinasi dengan n-heksan, etil asetat, dan air. Aktivitas antifeedant dari tiga fraksi minyak biji mimba dievaluasi terhadap larva S. litura instar
ke-4. Bioassay dilakukan dengan menggunakan uji choice leaf disc dengan konsentrasi fraksi 2,5; 5; 10, dan 20 % (v/v). Konsentrasi dalam semua
fraksi menunjukkan kandungan azadirachtin yang sama, sehingga aktivitas antifeedant menunjukkan efek komponen minor dalam fraksi. Aktivitas
terbaik diperoleh pada perlakuan fraksi air (84-100%). Analisis probit aktivitas antifeedant dari semua fraksi menunjukkan bahwa fraksi air
memiliki efektivitas penghambatan terbaik (Elso) yaitu 1,0 %. Komponen minor di dalam fraksi air didominasi senyawa fenol (48,5 %) yang
diduga bersinergi dengan komponen utama azadirachtin dalam meningkatkan aktivitas antifeedant S. litura. Hasil ini mengindikasikan senyawa
fenol di dalam fraksi air minyak mimba berperan meningkatkan aktivitas antifeedant azadirachtin terhadap S. litura.

Kata kunci: Azadirachta indica; Spodop-tera litura; efektivitas penghambatan; fenol
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UDC 632.6

Desy Muliana Wenas”, Lisana Sidgi Aliya dan Wisma Merry Anjani

(FORMULA EKSTRAK BONGGOL PISANG KEPOK KUNING (Musa acuminata x Musa balbisiana) SEBAGAI ANTIINFLAMASI)
YELLOW KEPOK BANANA (Musa acuminata x Musa balbisiana) CORM EXTRACTS AS ANTIINFLAMATION

Bul. Littro. Vol. 30, No. 2, 2019, 100-110

Pisang mempunyai banyak jenis dan manfaatnya. Salah satunya adalah pisang kepok kuning. Batang, pelepah daun, dan bonggol dari pisang ini
memiliki kandungan fitokimia berkhasiat obat. Penelitian bertujuan untuk mengetahui efek formula ekstrak bonggol pisang kepok kuning sebagai
antiinflamasi. Bonggol pisang kepok kuning dipotong menjadi berukuran 0,3 x 1 x 3 cm, dikeringkan di dalam oven bersuhu 60 °c selama 6 jam,
kemudian dibuat serbuk berukuran 40 mesh. Serbuk bonggol pisang diekstraksi menggunakan etanol 70 % dengan teknik maserasi selama 24 jam
sebanyak 3 kali. Pengujian antiinflamasi dilakukan pada tikus putih jantan galur sprague dawley. Sebanyak 24 ekor tikus putih dibagi menjadi
enam kelompok perlakuan, yaitu konsentrasi formula ekstrak (10, 15, dan 20 %), kontrol positif (salep komersial), kontrol negatif, dan kontrol
normal (pemberian luka tanpa diberi formula apa pun). Rancangan penelitian yang digunakan yaitu rancangan acak lengkap (ral), diulang
sebanyak 4 kali, dan data dianalisis menggunakan anova dan post hoc uji games howell. Hasil penelitian menunjukkan bahwa formula ekstrak
bonggol pisang kepok kuning memiliki potensi penyembuhan luka (antiinflamasi). Formula ekstrak 20 % dapat mempercepat penyembuhan luka
dalam sehari dibandingkan formula 10 % dan 15 %. Kecepatan tersebut ditunjukkan dengan penyembuhan luka tanpa bekas luka dari formula
ekstrak 20 % yang terjadi lebih awal dibandingkan dengan formula lainnya. Aktivitas formula 20 % sebanding dengan kontrol positif salep
komersial. Aktivitas antiinflamasi dari formula salep bonggol pisang kepok kuning berkaitan dengan kandungan senyawa saponin, flavonoid, dan
tanin. Hasil penelitian mengindikasikan bahwa ekstrak bonggol pisang kepok kuning berpotensi dikembangkan sebagai obat antiinflamasi.

Kata kunci: Fitokimia; maserasi; penyembuh luka
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